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RINGKASAN

AHMAD RIVALDI SAPUTRA, Uji Beberapa Dosis Trichokompos dan PGPR
dalam Menekan Penyakit Layu Fusarium (F. oxysporum) Meningkatkan
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah. Skripsi, Jurusan Budidaya
Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Palangka Raya, dibawah bimbingan
ADRIANSON AGUS DJAYA dan DEWI SARASWATI.

Bawang merah merupakan tanaman yang banyak diminati dan memberikan
manfaat bagi masyarakat Indonesia. komoditas bawang merah berkontribusi tinggi
terhadap perkembangan ekonomi, produksi bawang merah tidak terus menerus
mengalami kenaikan, hal ini disebabkan salah satunya adanya serangan patogen.
Penyakit yang menyerang tanaman bawang merah salah satunya yaitu layu
fusarium yang disebabkan oleh jamur Fusarium oxysfarium atau penyakit moler.
Pada serangan dengan intensitas tinggi akan menyebabkan kematian hingga gagal
panen. Upaya pengendalian saat ini masih ditekankan pada penggunaan fungisida
yang bersifat kimia karena dianggap praktis dan cepat menunjukkan hasil. Namun
pada kenyataannya menimbulkan dampak negatif pada lingkungan dan ekosistem
sekitar. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah penggunaan
pupuk organik yaitu Trichokompos dan PGPR. Penelitian ini bertujuan untuk 1).
Mengetahui dosis Trichokompos dalam menekan penyakit layu Fusarium dan
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah, 2). Mengetahui
konsentrasi PGPR jenis bambu & putri malu dalam menekan penyakit layu
Fusarium dan meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL)
faktorial, terdiri dari 2 faktor perlakuan. Faktor pertama perlakuan Trichokompos 3
taraf, factor kedua perlakuan PGPR 3 taraf diulang sebanyak 4 kali sehingga
didapatkan 36 satuan percobaan. Variabel yang diamati adalah masa inkubasi
patogen, intensitas serangan penyakit, tinggi tanaman, jumlah anakan, bobot basah
dan bobot kering tanaman.

Pemberian Trichokompos dosis 50 g/tanaman dan 100 g/tanaman mampu
menghambat masa inkubasi patogen pada tanaman bawang merah rata — rata hari
pada 28,8 dan 31,8 pada PGPR 28,3 dan 31,7. Intensitas serangan pada 10 mst
mampu menekan serangan penyakit layu fusarium 30,72% dan 27,85% pada PGPR
29,53% dan 28,88%. Tinggi tanaman pada 6 mst mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman 30,0 cm dan 31,7 cm pada PGPR 28,3 cm dan 29,9 cm.
Pada jumlah anakan tanaman bawang merah mampu meningkatkan hasil tanaman
6,17 umbi dan 7,17 umbi pada PGPR 6,17 umbi dan 7,17 umbi. Pada bobot basah
dan kering mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman, dengan nilai
bobot basah 19,17 g dan 22,17 g adapun bobot kering 15,92 g dan 22,17 g pada
PGPR bobot basah dan kering mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman, bobot basah 19,17 g dan 22,17 g adapun bobot kering 16,17 g dan 18,58

g.



ABSTRACT

Test of Several Doses of Trichocompost and PGPR in Suppressing Fusarium
Wilt Disease (F. oxysporum) Increasing the Growth and Yield of Shallot Plants

AHMAD RIVALDI SAPUTRA

The purpose of this research is to 1). Knowing the dose of Trichocompost in
suppressing Fusarium wilt and increasing the growth and yield of shallots, 2).
Knowing the PGPR concentration of bamboo & shy daughter species in
suppressing Fusarium wilt and increasing the growth and yield of shallot plants.
The experimental design used was a factorial complete randomized design (CRD),
consisting of 2 treatment factors. The first factor was Trichocompost treatment at 3
levels, the second factor was PGPR at 3 levels, repeated 4 times to obtain 36
experimental units. The variables observed were the incubation period of the
pathogen, intensity of disease attack, plant height, number of tillers, fresh weight
and dry weight of plants. The results of giving Trichocompost doses of 50 g/plant
and 100 g/plant were able to inhibit the incubation period in shallot plants on
average days at 28.8 and 31.8 at PGPR 28.3 and 31.7. The intensity of attack at 10
WAP was able to suppress fusarium wilt attack by 30.72% and 27.85% at PGPR
29.53% and 28.88%. Plant height at 6 WAP was able to increase plant growth by
30.0 cm and 31.7 cm at PGPR 28.3 cm and 29.9 cm. On the number of tillers,
shallots were able to increase yields of 6.17 tubers and 7.17 tubers at PGPR of 6.17
tubers and 7.17 tubers. The wet and dry weights were able to increase plant growth
and yields, with wet weight values of 19.17 g and 22.17 g while the dry weights
were 15.92 g and 22.17 g in PGPR wet and dry weights able to increase plant
growth and yields. wet weight 19.17 g and 22.17 g while dry weight 16.17 g and
18.58 g.
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ABSTRAK

Uji Beberapa Dosis Trichokompos dan PGPR dalam Menekan Penyakit Layu
Fusarium (F. oxysporum) Meningkatkan Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Bawang Merah

AHMAD RIVALDI SAPUTRA

Tujuan dari penelitian ini untuk 1). Mengetahui dosis Trichokompos dalam
menekan penyakit layu Fusarium dan meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang merah, 2). Mengetahui konsentrasi PGPR jenis bambu & putri
malu dalam menekan penyakit layu Fusarium dan meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman bawang merah. Rancangan percobaan yang digunakan adalah
rancangan acak lengkap (RAL) faktorial, terdiri dari 2 faktor perlakuan. Faktor
pertama perlakuan Trichokompos 3 taraf, factor kedua perlakuan PGPR 3 taraf
diulang sebanyak 4 kali sehingga didapatkan 36 satuan percobaan. Variabel yang
diamati adalah masa inkubasi patogen, intensitas serangan penyakit, tinggi
tanaman, jumlah anakan, bobot basah dan bobot kering tanaman. Hasil pemberian
Trichokompos dosis 50 g/tanaman dan 100 g/tanaman mampu menghambat masa
inkubasi pada tanaman bawang merah rata — rata hari pada 28,8 dan 31,8 pada
PGPR 28,3 dan 31,7. Intensitas serangan pada 10 mst mampu menekan serangan
penyakit layu fusarium 30,72% dan 27,85% pada PGPR 29,53% dan 28,88%.
Tinggi tanaman pada 6 mst mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman 30,0 cm
dan 31,7 cm pada PGPR 28,3 cm dan 29,9 cm. Pada jumlah anakan tanaman
bawang merah mampu meningkatkan hasil tanaman 6,17 umbi dan 7,17 umbi pada
PGPR 6,17 umbi dan 7,17 umbi. Pada bobot basah dan kering mampu
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman, dengan nilai bobot basah 19,17 g
dan 22,17 g adapun bobot kering 15,92 g dan 22,17 g pada PGPR bobot basah dan
kering mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman, bobot basah 19,17 g
dan 22,17 g adapun bobot kering 16,17 g dan 18,58 g.

Kata kunci: Trichokompos, PGPR, Bawang Merah, Layu Fusarium.
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